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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi pondok pesantren salafiyah
tradisional dalam mempertahankan relevansi dan efektivitas pendidikan di tengah arus
globalisasi yang semakin kuat. Penelitian ini juga mengeksplorasi sejauh mana pesantren
dapat mempertahankan tradisi keislaman sambil beradaptasi dengan perkembangan zaman,
termasuk dalam aspek kurikulum, sumber daya manusia, sarana prasarana, dan sistem
evaluasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi literatur untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai manajemen pendidikan di
pesantren. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan induktif, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola
manajemen dan peningkatan mutu yang relevan dengan konteks pesantren. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen pendidikan di ketiga pesantren tersebut masih sangat
berorientasi pada tradisi keislaman yang kuat, dengan sedikit penyesuaian terhadap
tuntutan era globalisasi. Meskipun demikian, terdapat upaya peningkatan mutu yang
difokuskan pada penguatan kurikulum, pengembangan sumber daya manusia, dan
pembaruan sarana prasarana, meski dengan orientasi yang berbeda dari sistem pendidikan
umum. Penelitian ini juga menawarkan rancangan manajemen yang lebih adaptif terhadap
globalisasi, namun tetap sejalan dengan nilai-nilai tradisional pesantren. Rancangan ini
mencakup strategi peningkatan kurikulum, pengembangan kompetensi SDM, pembaruan
infrastruktur, dan pengembangan sistem evaluasi yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Peningkatan, Manajemen Mutu Pedidikan, Pesantren Salafiyah,
Globalisasi
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A. PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah mengakar kuat
dalam tradisi pendidikan di Indonesia. Lembaga ini memiliki sejarah panjang dalam mencetak
generasi yang berilmu dan bertagwa, terutama melalui pendekatan salafiyah atau tradisional
yang masih dijaga hingga kini. Namun, perkembangan era globalisasi yang begitu pesat
membawa tantangan baru bagi pesantren untuk tetap relevan dan kompetitif. Ketertinggalan
dalam berbagai aspek era globalisasi dapat menghambat pesantren dalam mencapai tujuannya,
sehingga manajemen peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu keharusan (Yusuf et al.
2024). Lulusan pesantren diharapkan mampu beradaptasi dan berkontribusi dalam masyarakat
global. Pentingnya manajemen dalam mencapai tujuan ini sejalan dengan pernyataan Sayyidina
Ali Rodhiyallahu ‘Anhu yang menyatakan bahwa "kebenaran yang tidak terorganisir akan
dikalahkan oleh kebathilan yang terorganisir" (Wahono et al. 2023).

Globalisasi merupakan fenomena yang melibatkan integrasi ekonomi, sosial, politik,
teknologi, informasi, lingkungan, kesehatan, dan hukum di seluruh dunia. Dampak globalisasi
terasa di berbagai aspek kehidupan, dan pesantren harus mengantisipasi perubahan yang
ditimbulkan. Di bidang ekonomi, globalisasi membuka peluang pasar internasional yang lebih
luas, memungkinkan produk dan jasa dari berbagai negara untuk bersaing secara global.
Pesantren perlu membekali santri dengan pengetahuan ekonomi syariah yang mendalam,
sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam ekonomi global tanpa mengorbankan prinsip-
prinsip syariah. Selain itu, keterampilan kewirausahaan dan pemahaman tentang dinamika
pasar global juga perlu dikembangkan di lingkungan pesantren (Bukhori 2022).

Di aspek sosial dan budaya, globalisasi membawa dampak yang cukup signifikan.
Pertukaran budaya yang intensif antarnegara dapat memperkaya wawasan dan pengalaman,
tetapi juga berpotensi mengancam keberlangsungan budaya lokal. Di sini, pesantren memiliki
tanggung jawab besar untuk melestarikan nilai-nilai Islam sembari tetap terbuka terhadap
pengaruh budaya global yang positif. Santri harus dibekali dengan kemampuan berpikir Kkritis
agar dapat menyaring pengaruh budaya yang masuk tanpa mengorbankan identitas keislaman
mereka. Selain itu, di ranah politik, pengaruh organisasi internasional dan perusahaan
multinasional turut mengurangi kedaulatan negara. Oleh karena itu, pesantren perlu
mempersiapkan santri agar memahami dinamika politik internasional, sehingga mereka dapat
berkontribusi dalam pembuatan kebijakan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Hayati 2015).

Salah satu aspek yang paling berdampak dari globalisasi adalah perkembangan
teknologi. Pesantren harus memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan memperluas jangkauan dakwah. Teknologi dapat digunakan dalam pembelajaran melalui
e-learning atau aplikasi pendidikan, sehingga santri dapat mengakses ilmu dengan lebih luas
dan efisien (ANANDA MUHAMAD TRI UTAMA 2022). Selain itu, teknologi juga
memungkinkan dakwah menyebar hingga ke skala internasional. Dengan literasi digital yang
baik, santri dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk menyebarkan dakwah, mencari
ilmu, dan berkomunikasi dengan masyarakat global. Kemampuan ini sangat penting agar santri
bisa mengikuti perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai tradisional mereka (Hafidh
and Badrudin 2019).

Selain itu, globalisasi juga membawa dampak terhadap isu lingkungan. Pesantren
memiliki peran dalam mengajarkan santri tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.
Santri harus menjadi agen perubahan yang peduli terhadap lingkungan dan turut berperan aktif
dalam mengatasi tantangan lingkungan global. Di bidang kesehatan, globalisasi mempercepat
penyebaran penyakit, tetapi juga meningkatkan kerjasama internasional dalam penanganannya.
Pesantren perlu mengajarkan pengetahuan kesehatan global kepada santri agar mereka dapat
menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitar. Pengetahuan ini penting untuk menghadapi
tantangan kesehatan di era globalisasi yang semakin kompleks (Wajdi et al. 2023).
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Santri yang lulus dari pesantren diharapkan menjadi umaro’ yang dapat membuat
kebijakan yang sesuai dengan syariat, memimpin dengan adil, dan bijaksana, serta
berkontribusi dalam pemerintahan yang islami. Mereka juga diharapkan menjadi pelaku
ekonomi syariah yang mampu mengembangkan bisnis halal yang berkah, serta berperan aktif
dalam pembangunan ekonomi umat (Malik and Zalnur 2024). Di sisi lain, santri juga perlu
menjadi agen perubahan dalam berbagai bidang, seperti sosial, budaya, teknologi, dan
lingkungan, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. Globalisasi memberikan peluang
bagi lulusan pesantren untuk memperluas dakwah, terlibat dalam perpolitikan internasional,
dan mengembangkan bisnis syariah ke tingkat global. Ulama bisa memanfaatkan platform
digital untuk berdakwah secara lebih luas, sementara pelaku ekonomi syariah dapat
memanfaatkan peluang pasar global untuk mengembangkan ekonomi umat (Rika Widianita
2023).

Agar lulusan pesantren mampu berperan dalam aspek globalisasi, peningkatan mutu
pendidikan di pesantren menjadi hal yang sangat penting. Manajemen peningkatan mutu
pendidikan adalah kunci untuk memastikan bahwa pesantren mampu bersaing di era globalisasi
(Syam et al. 2022). Hal ini mencakup perencanaan strategis, pengembangan kurikulum,
pelatihan guru, peningkatan fasilitas dan sumber daya, serta evaluasi yang berkelanjutan.
Dengan manajemen yang baik, pesantren dapat mencetak lulusan yang tidak hanya berilmu
dan bertagwa, tetapi juga siap menghadapi tantangan global.

Tantangan dan peluang yang dibawa oleh globalisasi harus dihadapi oleh pesantren
dengan bijak. Manajemen yang kuat dan adaptif menjadi krusial dalam memastikan bahwa
lulusan pesantren dapat bersaing di masyarakat global. Oleh karena itu, pesantren harus terus
berinovasi dan beradaptasi, menjaga nilai-nilai tradisional sambil tetap terbuka terhadap
perubahan. Prinsip "mempertahankan yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang
lebih baik" harus menjadi panduan bagi pesantren dalam menghadapi era globalisasi (Aziz,
Fauzan, and Muhammad Fauzinudin 2022).

Dalam konteks ini, penelitian tentang manajemen peningkatan mutu pendidikan
pesantren sangat relevan. Peneliti akan melakukan kajian terhadap tiga pesantren di wilayah
Ogan Komering llir, yaitu Pesantren Darussalam, Pesantren Tazkiyatun Nafsi, dan Pesantren
Darul Ulum (Subki 2022). Kajian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pesantren-pesantren
tersebut menyusun dan menerapkan manajemen peningkatan mutu pendidikan mereka di era
globalisasi. Fokusnya adalah untuk menelaah apakah manajemen peningkatan mutu yang
mereka terapkan sudah sesuai dengan tuntutan zaman atau masih mempertahankan pendekatan
tradisional tanpa kompromi terhadap perubahan.

Melalui kajian mendalam, diharapkan akan diperoleh gambaran yang jelas mengenai
bagaimana pesantren-pesantren ini beradaptasi dengan tantangan globalisasi. Karakteristik dan
pendekatan yang berbeda dari ketiga pesantren tersebut akan memberikan wawasan yang
beragam dan komprehensif. Hasil dari kajian ini akan menjadi dasar untuk merancang
manajemen peningkatan mutu pendidikan pesantren yang lebih baik dan sesuai dengan era
globalisasi (Beno, Silen, and Yanti 2022a).

Rancangan ini tidak hanya akan berdasarkan praktik-praktik terbaik dari literatur, tetapi
juga disesuaikan dengan kondisi lokal pesantren. Tradisi dan nilai-nilai yang telah menjadi
identitas pesantren harus tetap dijaga, sehingga rancangan manajemen yang dihasilkan tidak
hanya efektif, tetapi juga sesuai dengan konteks pesantren. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
pesantren di Indonesia (Beno, Silen, and Yanti 2022b).

Pesantren akan tetap menjadi benteng keilmuan dan moral di tengah gempuran
globalisasi, sekaligus menjadi pusat inovasi dan pengembangan yang mampu menjawab
tantangan zaman. Melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti, pesantren dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan mereka secara berkelanjutan. Dengan demikian, pesantren
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akan mampu mencetak generasi yang berilmu, bertagwa, dan siap berkontribusi dalam
masyarakat global tanpa mengorbankan identitas keislaman mereka (Farida and Ma’ruf 2022).

B. METODE

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, karena
wilayah ini memiliki sejumlah pondok pesantren dengan karakteristik tradisional yang masih
terjaga. Tiga pondok pesantren yang menjadi subjek penelitian adalah Pondok Pesantren
Darussalam di Desa Tugumulyo, Pondok Pesantren Tazkiyatun Nafsi di Desa Cahya Maju, dan
Pondok Pesantren Darul Ulum di Desa Sungai Belidah (Hadi et al. 2024). Pesantren-pesantren
ini dipilih untuk mempelajari lebih lanjut tentang manajemen pendidikan, khususnya dalam
konteks tradisi Islam yang kental dengan nuansa keagamaan dan nilai-nilai budaya lokal.
Penelitian ini direncanakan dan dimulai sejak bulan Juni 2023 dengan penyusunan proposal
penelitian yang berlangsung hingga Agustus 2023. Penelitian lapangan diperkirakan akan
memakan waktu enam bulan, dimulai dari pengumpulan data hingga penyelesaian disertasi.
Peneliti berharap dapat menggali informasi yang mendalam tentang praktik manajemen
pendidikan di pondok pesantren dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang
ada (Hidayah 2022).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan perspektif
para pelaku pendidikan di pesantren. Fokus utama penelitian adalah untuk mengeksplorasi
bagaimana manajemen pendidikan diterapkan di pondok pesantren tradisional dan bagaimana
praktik tersebut mempengaruhi kualitas pendidikan. Teknik kualitatif juga memungkinkan
fleksibilitas dalam pengumpulan dan analisis data sesuai dengan situasi di lapangan (Permana,
Wahyudin, and Bidohbudee 2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, di mana
peneliti melakukan analisis mendalam terhadap tiga pondok pesantren terpilih. Studi kasus ini
memberikan gambaran rinci mengenai berbagai aspek manajemen pendidikan di pesantren,
mulai dari kebijakan hingga praktik di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
studi literatur untuk mendukung analisis dengan teori dan konsep yang relevan tentang
manajemen pendidikan (A.S. Patimah, Syafrudin Raharjo 2024).

Subjek penelitian meliputi ustadz dan pengajar, penustadzs pesantren, santri, dan
alumni dari ketiga pondok pesantren. Subjek dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk
memastikan relevansi dan kualitas data yang diperoleh. Ustadz dan pengajar dipilih karena
memiliki pengalaman langsung dalam proses pendidikan, sementara penustadzs memiliki
tanggung jawab dalam manajemen dan administrasi pesantren. Santri dan alumni memberikan
perspektif sebagai penerima manfaat dari manajemen pendidikan yang diterapkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi
(Lisdaleni et al. 2022). Observasi dilakukan di ketiga pondok pesantren untuk melihat
bagaimana proses belajar mengajar dan kegiatan lainnya berlangsung. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan pimpinan pesantren, ustadz, dan santri untuk mendapatkan
informasi yang mendalam tentang strategi manajemen pendidikan. Selain itu, dokumentasi
seperti kurikulum dan laporan evaluasi juga dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif (A.S. Patimah, Syafrudin Raharjo 2024).

Selain studi kasus, kajian literatur juga menjadi bagian penting dalam pengumpulan
data. Peneliti menganalisis berbagai literatur, termasuk buku dan artikel jurnal, untuk
menemukan teori dan praktik terbaik dalam manajemen pendidikan. Kajian ini membantu
dalam merumuskan kerangka teori yang akan digunakan dalam menganalisis temuan penelitian
serta memberikan konteks yang lebih luas tentang isu-isu pendidikan di era globalisasi. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber akan disaring dan dikategorikan sesuai dengan
tema yang relevan. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk matriks, grafik, dan deskripsi
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naratif untuk memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil akan
diverifikasi dengan data yang ada untuk memastikan validitas temuan.

Keabsahan data diperiksa melalui beberapa teknik triangulasi, termasuk triangulasi
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari berbagai informan yang terlibat, sementara triangulasi metode
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk memvalidasi hasil. Triangulasi
teori memastikan bahwa data dianalisis dari berbagai perspektif teoretis, sehingga
menghasilkan interpretasi yang lebih kaya. Untuk memastikan keandalan temuan, peneliti juga
melakukan proses member check, di mana partisipan diberikan kesempatan untuk meninjau
dan mengonfirmasi hasil wawancara serta interpretasi data. Proses ini penting untuk
menghindari kesalahpahaman dan memastikan bahwa hasil penelitian merefleksikan
pengalaman serta perspektif partisipan dengan akurat.

C. HASIL DAN DISKUSI

Pembahasan mencakup kurikulum, sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana,
serta sistem evaluasi yang diterapkan di ketiga pesantren tersebut. Dalam temuan ini, peneliti
hanya akan mendeskripsikan hasil temuan lapangan tanpa memberikan penilaian atau gagasan
terkait. Pendekatan deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran objektif mengenai
kondisi pendidikan yang ada. Kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren Darussalam,
Tazkiyatun Nafsi, dan Darul Ulum memiliki karakteristik yang sangat tradisional. Hal ini
terlihat dari penggunaan kitab turats sebagai bahan ajar utama dalam berbagai mata pelajaran,
seperti figih, nahwu, tasawuf, dan agidah. Kitab-kitab klasik yang telah berusia ratusan tahun
ini, seperti Jurumiyah, Imriti, dan Alfiyah dalam ilmu nahwu serta Fathul Qarib dan Tagrib
dalam figih, menjadi dasar pembelajaran. Metode pembelajaran di pesantren ini juga
mencerminkan karakter tradisional, di mana sistem bandongan, sorogan, dan halagoh menjadi
pendekatan utama dalam proses belajar mengajar.

Metode pembelajaran yang digunakan di ketiga pesantren ini memiliki kesamaan.
Bandongan adalah metode di mana seorang Kiyai atau ustadz membaca kitab di depan santri,
kemudian menjelaskan isinya secara rinci. Sorogan adalah metode di mana santri secara
individu menghadap kepada pengajar untuk membaca kitab yang telah dipelajari, lalu pengajar
memberikan koreksi langsung. Halagoh adalah pembelajaran berbasis diskusi di mana santri
duduk melingkar dengan kiyai atau ustadz, memungkinkan terjadinya dialog dan interaksi
langsung antara pengajar dan santri. Metode-metode ini sudah digunakan selama berabad-abad
dan masih dipertahankan karena dianggap efektif dalam membentuk karakter dan pemahaman
keilmuan santri. Selain menggunakan metode tradisional, beberapa pesantren juga mulai
mengintegrasikan metode modern seperti sistem kelas dalam madrasah diniyah. Meskipun
pembelajaran dengan sistem kelas bukan bagian dari tradisi pesantren salaf, beberapa pesantren
menerapkannya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan formal. Namun, integrasi metode ini
tetap dilakukan dengan menjaga nilai-nilai dasar pesantren, sehingga identitas tradisional
pesantren tetap terpelihara meskipun terjadi adaptasi terhadap sistem pendidikan modern.
Sumber daya manusia di pesantren-pesantren ini terdiri dari pengasuh, ustadz, dan tenaga
kependidikan lainnya. Pengasuh pesantren umumnya adalah pendiri atau keturunan langsung
dari pendiri pesantren yang memiliki otoritas tertinggi dalam pengelolaan pendidikan. Ustadz
yang mengajar biasanya merupakan alumni dari pesantren tersebut atau dari pesantren lain
yang memiliki kesamaan tradisi keilmuan. Mereka mengajar dengan niat berkhidmat dan
bukan untuk mendapatkan imbalan materi yang besar. Struktur SDM ini memungkinkan
pesantren mempertahankan kualitas pendidikan sekaligus menjaga kesinambungan tradisi yang
telah berlangsung lama.
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Dari sisi kurikulum, peningkatan yang dilakukan lebih mengarah pada penguatan
orisinalitas dan otentisitas ilmu agama. Para pengasuh pesantren berpendapat bahwa
pendidikan agama tidak dapat diperlakukan seperti pendidikan sains, yang menekankan
kebaruan dan penyesuaian dengan perkembangan zaman. Kurikulum mereka lebih berfokus
pada teks-teks klasik dan metode pengajaran kitab kuning, yang dianggap mencerminkan
kualitas pendidikan agama yang lebih otentik dan mendalam. Meskipun demikian, pesantren-
pesantren ini belum mengintegrasikan elemen-elemen yang terkait dengan ilmu pengetahuan
modern atau teknologi, karena pandangan mereka bahwa pendidikan agama harus tetap sesuai
dengan tradisi Islam klasik yang diajarkan oleh ulama terdahulu.

Selain itu, dalam aspek peningkatan sumber daya manusia (SDM), ketiga pesantren ini
juga tidak mengadopsi pendekatan modern. Fokus mereka lebih pada penguatan kemampuan
pengajar dalam mentransmisikan ilmu agama yang otentik dan sesuai dengan ajaran
Ahlussunnah wal Jamaah. Peningkatan SDM lebih diarahkan pada kajian kitab kuning, halagah
dengan kiyai senior, dan pelatihan internal yang menekankan pada pengajaran tradisional.
Aspek adab dan akhlak juga menjadi perhatian utama, di mana para pengajar diharapkan tidak
hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga mampu menjadi teladan bagi
para santri dalam perilaku dan moralitas.

Peningkatan sarana dan prasarana di ketiga pesantren ini dilakukan dengan prinsip
kehalalan dan kemandirian yang kuat. Meskipun pembangunan fasilitas di pesantren terlihat
sederhana dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya, hal ini mencerminkan komitmen
mereka untuk menjaga integritas pendidikan yang diberkahi. Para pengasuh pesantren lebih
memilih membangun secara bertahap dengan dana yang diyakini halal, meskipun prosesnya
lambat dan fasilitas yang tersedia terbatas. Sikap hati-hati ini didasarkan pada keyakinan bahwa
keberkahan dalam pendidikan hanya bisa dicapai jika semua aspek, termasuk sumber dana,
sesuai dengan ajaran agama. Dengan pendekatan ini, pesantren berusaha mempertahankan
nilai-nilai tradisional di tengah tantangan globalisasi, sambil tetap memberikan fasilitas yang
cukup untuk mendukung proses pembelajaran para santri.

Manajemen peningkatan mutu pendidikan di pondok pesantren dalam era globalisasi
menunjukkan kecenderungan mempertahankan tradisi salafiyah yang kuat. Meskipun era
globalisasi menuntut adaptasi, pesantren cenderung mengutamakan orisinalitas ilmu agama
dengan pendekatan tradisional yang sudah lama diwariskan. Kurikulum mereka masih
berfokus pada teks-teks klasik, seperti kitab kuning, tanpa mengadopsi banyak perubahan yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan modern atau teknologi.

Dari segi kurikulum, pesantren menekankan pentingnya mempertahankan ajaran-ajaran
klasik. Meskipun ada tekanan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman, para
pengasuh pesantren berpendapat bahwa pendidikan agama tidak bisa diperlakukan seperti
pendidikan sains. Pendidikan agama dianggap lebih mendalam dan otentik ketika tetap
berpedoman pada metode lama yang mengutamakan kajian mendalam terhadap teks-teks
klasik. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di pesantren lebih difokuskan pada
aspek internal, seperti peningkatan kapasitas pengajar dalam menyampaikan ilmu agama sesuai
dengan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah. Para pengajar mendapatkan pelatihan dari kiyai senior
dan fokus pada metode tradisional dalam pengajaran kitab kuning. Dalam hal ini, pesantren
menekankan pentingnya adab dan akhlak, yang dianggap sebagai elemen penting dalam
pendidikan.

Sarana dan prasarana pesantren dikembangkan dengan sangat hati-hati, memastikan
bahwa sumber dana yang digunakan adalah halal. Meskipun fasilitas di pesantren tidak
sebanding dengan lembaga pendidikan modern lainnya, para pengasuh lebih mengutamakan
keberkahan daripada kemewahan. Pengembangan dilakukan secara bertahap sesuai dengan
prinsip kehalalan dan kemandirian. Secara keseluruhan, manajemen peningkatan mutu
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pendidikan di pondok pesantren pada era globalisasi berfokus pada pemeliharaan tradisi dan
orisinalitas ilmu agama. Pesantren tetap mempertahankan pendekatan konservatif dalam
manajemen pendidikan, sambil perlahan meningkatkan kualitas dengan tetap setia pada nilai-
nilai tradisional Islam yang mereka junjung tinggi.

Analisis/Diskusi

Penelitian ini mengungkap bahwa manajemen pendidikan di pesantren masih berfokus
pada pendekatan tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. Hal ini tercermin dalam
kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, sarana prasarana, serta sistem evaluasi yang
tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional. Meskipun demikian, pesantren menghadapi
tantangan untuk menyesuaikan strategi pendidikan mereka dengan perubahan zaman tanpa
mengorbankan identitas keislaman. Oleh karena itu, penting bagi pesantren untuk
mempertimbangkan adaptasi yang dinamis, baik dalam metode pendidikan maupun
pengembangan fasilitas.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga pesantren yang diteliti belum
sepenuhnya menyesuaikan diri dengan tuntutan era globalisasi. Meski demikian, mereka tetap
melakukan peningkatan dengan orientasi yang berbeda dari sistem pendidikan umum.
Tantangan globalisasi memaksa pesantren untuk mengevaluasi strategi peningkatan mutu
mereka, terutama dalam hal integrasi teknologi, kurikulum yang lebih adaptif, serta
peningkatan kompetensi SDM. Ini dapat dilakukan tanpa harus meninggalkan nilai-nilai Islam
yang menjadi landasan pendidikan pesantren.

Strategi manajemen yang ditawarkan penelitian ini menekankan pentingnya
penyusunan kebijakan yang holistik untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ini mencakup
pengembangan kurikulum, peningkatan SDM, serta pembaruan sarana prasarana dan sistem
evaluasi. Pesantren perlu mengambil pendekatan proaktif dalam menghadapi tantangan global,
namun tetap menjaga nilai-nilai keislaman yang kuat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
pesantren tidak hanya relevan dalam konteks global, tetapi juga mempertahankan identitas
tradisional mereka.

Penelitian ini juga menonjol karena menyajikan kontribusi orisinal dalam studi
manajemen pendidikan pesantren, khususnya dalam hal adaptasi terhadap globalisasi. Dengan
fokus pada Pondok Pesantren Darussalam, Tazkiyatun Nafsi, dan Darul Ulum, penelitian ini
menggali bagaimana pesantren dapat mempertahankan identitas mereka di tengah arus
modernisasi. Ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya manajemen yang seimbang
antara pelestarian nilai-nilai tradisional dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan global.

Beberapa temuan utama penelitian ini mencakup pemertahanan identitas salafiyah di
tengah globalisasi, kekuatan metode tradisional dalam pendidikan, serta pengelolaan sumber
daya manusia yang berorientasi pada komitmen religius. Selain itu, penelitian ini mengangkat
pendekatan evaluasi pendidikan yang berfokus pada pemahaman mendalam dan pembangunan
sarana prasarana yang mengutamakan kehalalan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa pesantren dapat meningkatkan mutu pendidikan mereka tanpa harus mengorbankan
nilai-nilai Islam yang menjadi inti dari identitas mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam, Tazkiyatun Nafsi, dan Darul Ulum tetap kuat mempertahankan tradisi keilmuan
Islam yang telah diwariskan oleh para ulama terdahulu. Kurikulum, SDM, sarana prasarana,
dan sistem evaluasi di ketiga pesantren ini berpusat pada menjaga keaslian ajaran agama dan
melestarikan metode pendidikan yang sudah mapan. Hal ini mencerminkan komitmen
pesantren dalam memelihara identitas keislaman mereka di tengah arus modernisasi yang
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semakin kuat. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pesantren masih menjadi benteng utama
dalam menjaga kemurnian ajaran Islam di Indonesia. Dalam konteks peningkatan mutu
pendidikan di era globalisasi, penelitian ini menemukan bahwa ketiga pesantren tersebut telah
melakukan upaya yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka, meskipun
dengan orientasi yang berbeda dari sistem pendidikan umum. Peningkatan yang dilakukan
lebih berfokus pada memperkuat orisinalitas dan otentisitas ilmu agama, serta
mempertahankan nilai-nilai tradisional. Meskipun belum sepenuhnya terintegrasi dengan
unsur-unsur modernisasi, pesantren ini menunjukkan bahwa mereka mampu menyesuaikan
diri dengan cara yang tetap sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, menjaga keseimbangan
antara tradisi dan kebutuhan zaman. Penelitian ini juga berhasil merancang strategi
peningkatan mutu pendidikan yang lebih adaptif terhadap tantangan era globalisasi, namun
tetap berakar pada identitas keislaman yang kuat. Rancangan ini mencakup pengembangan
kurikulum yang relevan, peningkatan kapasitas SDM yang berkelanjutan, pembaruan sarana
prasarana yang mendukung proses pembelajaran, serta sistem evaluasi yang lebih
komprehensif. Dengan model manajemen ini, Pondok Pesantren Darussalam, Tazkiyatun
Nafsi, dan Darul Ulum, serta pesantren lainnya, dapat terus berkembang dan berkontribusi
secara signifikan dalam pendidikan Islam di Indonesia, sambil tetap menjaga jati diri mereka
sebagai lembaga pendidikan Islam yang otentik dan berwibawa.
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